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A. Pendahuluan

Karya sastra merupakan suatu wujud gagasan seseorang melalui pandangan
terhadap lingkungan sosial di sekelilingnya (Kartika, 2015). Karya sastra adalah sebuah
karya yang kreatif yang diciptakan dengan ide-ide yang cemerlang (Marsalina, 2021).
Karya sastra dapat dijadikan tuntunan ke depannya dalam menjalani hidup yang
menumbuhkembangkan nilai-nilai dalam kehidupan manusia (Rokhmansyah, 2014).
Berdasarkan pendapat di atas bahwa karya sastra sangat penting bagi kehidupan
manusia, selain itu karya sastra banyak menghasilkan nilai-nilai kearifan yang ada
dilingkungan sosial. Salah satu karya sastra yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal
ialah sastra lisan (Isnanda, 2018). Sastra lisan merupakan sebuah budaya yang dapat
dijadikan penguat kearifan lokal yang patut diunggulkan sebagai realisasi budaya alternatif
dalam kehidupan modernisasi sekarang ini (Yunidar, Asri B., et al., 2022). Pada dasarnya
sastra lisan merupakan bagian dari folklor yaitu segala sesuatu yang mencakup dalam
kehidupan kebudayaan rakyat serta adat istiadat, kepercayaan, dongeng, dan ungkapan
(Ulya & Rizal, 2021). Sastra lisan menarik untuk dikaji karena dalam sastra lisan terdapat
nilai-nilai kearifan lokal terutama nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam upacara
Perkawinan.

Nilai dalam sastra dapat menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Susilo, 2018). Selain itu, Irma (2017)
menambahkan bahwa segala sesuatu yang digunakan untuk mendidik harus yang
mengandung nilai didik, termasuk dalam pemilihan media. Pendekatan terhadap sastra
yang mempertimbangkan segi-segi dalam kemasyarakatan disebut sosiologi sastra
dengan menggunakan analisis teks untuk mengetahui strukturnya, untuk kemudian
dipergunakan memahami lebih dalam lagi gejala sosial yang di luar sastra (Purnamasari et
al.,, 2017). Terdapat lima definisi mengenai sosiologi sastra yang perlu dipertimbangkan
dalam rangka menemukan objektivitas hubungan antara karya sastra dengan masyarakat.
Pertama, pemahaman terhadap karya sastra dengan pertimbangan aspek
kemasyarakatannya. Kedua, pemahaman terhadap totalitas karya disertai dengan aspek
kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya. Ketiga, pemahaman terhadap karya
sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang melatarbelakangi. Keempat,
sosiologi sastra adalah hubungan dua arah antara sastra dengan masyarakat. Kelima,
sosiologi sastra berusaha menemukan kualitas interdependensi antara sastra dengan
masyarakat (Labibah, 2021). Oleh sebab itu, pendekatan yang memahami,
mempertimbangkan, dan menilai permasalahan sosial dengan teks sastra serta sastrawan
perlu dilakukan apabila menganalisis karya sastra dengan menggunakan pendekatan
sosiologi sastra (Anwar & Syam, 2018).

Tujuan penelitian sosiologi sastra adalah untuk mendapatkan gambaran yang
lengkap, utuh dan menyeluruh tentang hubungan timbal balik antara sastrawan, karya
sastra, dan masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan nilai sastra, yaitu hal-hal positif yang berguna dalam kehidupan
manusia. Dalam pengertian ini nilai adalah sesuatu yang berhubungan dengan etika,
logika, estetika. Nilai tersebut selalu mengungkapkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat
bagi pembacanya. Nilai-nilai yang dimaksud dapat mencakup nilai pendidikan agama,
moral, sosial, maupun budaya.

670 Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
Volume 6 Nomor 3 (2023)



Representasi nilai pendidikan dalam upacara perkawinan masyarakat suku Pamona

Sosiologi sastra sebagai kajian penelitian memiliki fungsi yang sangat penting dalam
kehidupan bermasyarakat, seperti pada upacara adat perkawinan suku Pamona di
kabupaten Poso Sulawesi Tengah yang ditulis menjadi sebuah karya ilmiah. Selain itu,
berdasarkan studi literatur, penelitian tentang nilai pendidikan yang terdapat pada ritual
upacara adat perkawinan suku Pamona belum pernah dilakukan. Hal inilah yang menjadi
salah satu alasan untuk melakukan penelitian terkait nilai-nilai pendidikan yang terdapat
dalam sastra lisan suku Pamona, khususnya pada perkawinan adat yang diwujudkan
dalam bentuk ungkapan, syair, atau pantun.

Junaini (2017) dalam penelitiannya membahas nilai pendidikan yang terdapat pada
sastra lisan. Hasil penelitian Junaini menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam cerita rakyat dapat memberikan sumbangsih pada dunia saat ini
dikarenakan nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam cerita rakyat merupakan
nilai pendidikan yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga sangat cocok
untuk ditanamkan pada diri. Selanjutnya, Octaviana (2018) juga membahas nilai
pendidikan. Menurut Octaviana, nilai-nilai pendidikan sangat erat kaitannya dengan karya
sastra. Setiap karya sastra yang baik selalu mengungkapkan nilai-nilai luhur yang
bermanfaat bagi pembacanya. Nilai-nilai pendidikan dalam karya sastra dapat disebut juga
sebagai amanat atau pesan. Nilai pendidikan memiliki beberapa unsur yang dapat dibagi
serta memiliki pengertian masing-masing.

Menurut lye & Susiati (2018) ada empat macam nilai pendidikan dalam sastra, yaitu
nilai pendidikan religius, moral, sosial, dan budaya. Sejalan dengan pendapat di atas
Robingah (2013) berpendapat bahwa melalui membaca karya sastra diharapkan pembaca
mampu menentukan nilai-nilai pendidikan dalam ungkapan, pantun, atau syair pada
perkawinan adat masyarakat suku Pamona. Nilai pendidikan yang terkandung dalam syair
dapat menambah kekayaan batin bagi penikmatnya. Oleh karena itu, ungkapan atau
nasihat dari ketua adat sangat banyak memberikan keteladanan petuah-petuah dan
nasihat bijak yang dapat ditemukan dan dirasakan manfaatnya. Pantun yang dibacakan
pada saat perkawinan harus sering didengarkan dan bahkan dibaca berulang kali untuk
mendapatkan dan memperoleh nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya.

Upacara adat merupakan salah satu budaya dalam masyarakat yang memiliki
peranan penting dalam mengatur kehidupan masyarakat, tak terkecuali dalam upacara
adat perkawinan (Syafrita & Murdiono, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Yunidar,
Lembah, et al. (2022) bahwa upacara ritual adalah suatu tata cara dalam suatu upacara
yang dilakukan oleh suatu kelompok tertentu yang dicirikan dengan melibatkan berbagai
unsur dan komponen, seperti: waktu, tempat, alat upacara, dan orang yang melaksanakan
upacara tersebut. Upacara adat perkawinan memiliki banyak ragam dan variasi dari suku
bangsa, agama, budaya, maupun kelas sosial dalam upacara tersebut harus dilakukan
sesuai aturan-aturan adat yang ada di masyarakat tersebut. Upacara perkawinan tidaklah
dilakukan sama di semua tempat, tetapi bervariasi dari setiap etnis ataupun suku yang
memiliki adat istiadat yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi nilai pendidikan yang
terdapat pada adat perkawinan suku Pamona masih sangat kuat. Allmelia (2014)
berpendapat bahwa bagi masyarakat suku Pamona pada umumnya menganggap bahwa
perkawinan adat merupakan suatu hal yang sangat sakral, mengandung nilai-nilai leluhur.

Dalam pelaksanaannya, perkawinan adat Pamona memiliki empat unsur yang harus
diperhatikan dan disediakan untuk menunjang terlaksananya kegiatan tersebut. Keempat
hal itu menjadi bagian dari tata cara pelaksanaan perkawinan adat. Pertama, penentuan
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tempat pelaksanaan upacara adat. Pada tahap ini berlangsung kesepakatan terkait
dengan pelaksanaan tempat berlangsungnya upacara. Kedua, penentuan waktu
pelaksanaan upacara adat. Pada tahap ini yang menjadi perhatian adalah kondisi ekonomi
yang akan melaksanakan upacara tersebut. Ketiga, persediaan atau kelengkapan alat
yang digunakan dalam upacara adat. Keempat, penentuan orang-orang yang akan
melakukan atau memimpin upacara adat, dalam hal ini dewan adat, Pendeta, dan majelis.
Lebih lanjut, menurut Allmelia (2014), sebelum melakukan perkawinan adat perlu
diadakan musyawarah antara keluarga mempelai laki-laki dan mempelai perempuan
sehingga dapat terlaksana perkawinan adat yang baik. Oleh karena itu, keluarga kedua
mempelai dan para tamu undangan dapat merasakan kenyamanan dan keindahan dalam
upacara adat tersebut. Sebab perkawinan adalah bersatunya laki-laki dan perempuan
dalam satu ikatan cinta menjadi suami istri yang diucapkan dalam janji suci.

Dalam rangkaian upacara perkawinan suku Pamona terdapat empat tahapan, yaitu
lamaran (mantende peowa), menerima lamaran (mabulere peowa), pelaksanaan pesta
adat (mangawianaka ada mporongo malulu ada pamona), dan proses perkenalan
mempelai wanita ke keluarga laki-laki (montela’a). Pada setiap tahapan tersebut terdapat
ungkapan pantun dan syair berisi nasihat, makna, serta norma-norma adat yang berlaku di
masyarakat. Bagi masyarakat suku Pamona ungkapan pantun atau syair sangat penting
dalam setiap pembicaraan upacara Perkawinan. Pantun dalam suku Pamona bukanlah
hanya sekadar rangkaian kata saja, namun memiliki makna yang dalam setiap kata
konteks yang dituju. Akan sangat berkesan jika setiap ungkapan bersifat menasihati atau
memberi masukan kepada mempelai.

Penelitian ini difokuskan pada ungkapan, syair, dan pantun yang mengandung nilai-
nilai pendidikan pada adat istiadat perkawinan. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan
suatu adat pada masyarakat suku Pamona. Penelitian ini didasari oleh beberapa hal.
Pertama, banyak masyarakat yang belum mengetahui atau tidak mementingkan nilai-nilai
pendidikan pada adat istiadat perkawinan suku Pamona sehingga masyarakat suku
Pamona menikah tanpa sepengetahuan orang tuanya. Hal ini disebabkan kurangnya
pemahaman norma adat yang diajarkan sejak dini. Kedua, melestarikan budaya karena
adat-istiadat mulai tergerus oleh budaya luar. Ketiga, pendokumentasian kearifan lokal
tradisi lisan suku Pamona.

Fokus permasalahan penelitian ini mengacu pada nilai-nilai pendidikan yang terdapat
dalam ungkapan tradisional sebelum dan sesudah upacara perkawinan. Di dalam pantun
atau syair terdapat nilai-nilai luhur agama, budaya, dan norma-norma yang dianut
masyarakatnya yang merupakan jenis petuah, nasihat, amanah, pengajaran, dan contoh
teladan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam arti luas. Masyarakat suku
Pamona masih tetap melakukan ritual atau upacara adat sebagai media nasehat serta
wadah mengeksplor sastra lisan (pantun atau syair) yang berisi pesan-pesan moral
kepada masyarakatnya. Pantun atau syair yang disampaikan pada upacara adat
perkawinan sampai saat ini masih digunakan sebagai manifestasi warisan masyarakat
tersebut. Walaupun pewarisannya tidak seperti dahulu karena sudah mulai tergerus
dengan budaya luar. Sebagian besar di antara mereka menganggap pantun/syair hanya
sebagai alat hiburan saja, tanpa menyadari dan memahami keberagaman peranannya di
dalam kehidupan masyarakat suku Pamona. Akibatnya, pada setiap perkawinan suku
Pamona pantun yang disampaikan sudah kehilangan fungsi dan maknanya yang hakiki,
yakni sebagai amanah, nasehat serta pewarisan nilai-nilai luhur budaya. Kurangnya
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penerapan nilai-nilai pendidikan di dalam karya sastra saat ini menjadi alasan peneliti
untuk mengangkat kembali kajian terhadap pantun atau syair yang disampaikan pada
upacara adat perkawinan suku Pamona agar tetap dapat memberikan nilai tidak hanya
berupa nilai pendidikan saja tetapi juga di dalamnya terungkap nilai-nilai sosial.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian metode kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan
atau melukiskan sesuatu pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Metode kualitatif menurut Moleong (2016) adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang berdasarkan perilaku yang diamati (Wahyuni, 2015, p. 76). Dalam hal ini,
peneliti mendeskripsikan secara kualitatif tentang permasalahan-permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini berupa analisis nilai-nilai pendidikan dalam upacara adat
perkawinan suku Pamona dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Data pada
penelitian ini adalah ungkapan atau syair yang mengandung nilai-nilai pendidikan yang
terdapat dalam upacara perkawinan adat suku Pamona. Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data yaitu dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan, yaitu dimulai dengan mereduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi (verification and
conclusion drawing) (Miles et al., 2018). Analisis makna pada setiap pantun atau syair
dilakukan berdasarkan kajian sosiologi sastra.

C. Pembahasan

Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Perkawinan suku Pamona sangat
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat karena di dalamnya banyak
nasihat dan pengajaran. Nilai terdiri atas beberapa unsur yang masing-masing memiliki
arti. Seperti yang dikemukakan oleh Rosmaya, (2014) bahwa terdapat empat macam nilai
pendidikan dalam sastra yaitu nilai religius, nilai moral, nilai sosial, dan nilai budaya. Pada
ungkapan tradisional upacara perkawinan masyarakat Suku Pamona ditemukan empat
ungkapan. Ungkapan tersebut diperoleh dari beberapa tahapan dalam rangkaian upacara.
Adapun nilai yang terdapat pada upacara perkawinan suku Pamona sebagai berikut.

1. Nilai Moral

Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca
sebagai makna yang terkandung dalam karya sastra, dan makna yang disyaratkan lewat
cerita. Moral dapat dipandang sebagai tema dalam bentuk yang sederhana. Moral
merupakan pandangan pengarang tentang nilai-nilai kebenaran dan pandangan itu yang
ingin disampaikan kepada pembaca. Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra
bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika merupakan nilai baik
buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan apa yang harus dikerjakan,
sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik
(Nurgiyantoro, 2005). Berkaitan dengan itu, nilai-nilai pendidikan moral yang ditemukan
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dalam perkawinan adat suku Pamona mencakup ajaran untuk taat dan patuh kepada
orang tua, saling menghargai, berakhlak baik, berbuat tulus dan jujur. Dalam perkawinan
terdapat beberapa tahapan salah satunya mantende peowa yaitu bentuk ritual pertama
yakni mempelai pria melakukan pelamaran kepada mempelai wanita. Sebelum tahap
mantende peowa dilakukan, keluarga pihak pria yang akan melakukan lamaran, terlebih
dahulu menyampaikan niat dan keinginannya kepada ketua adat dan dewan adat untuk
meminang wanita yang akan dilamar. Adapun ungkapan tersebut disampaikan sebagai
berikut.

Ungkapan 1

Tabea petubunaka darata ri ketua ada
Pau anukaparata se'i peowa kawawa
Peowa anukawawa mampoliu ada ntana
Ane re’e anu sala ne’e mombekitanaka

Terjemahan:

Salam penghormatan kepada ketua adat setempat

Maksud kedatangan kami untuk mengantar pinang
Lamaran/pinang ini yang kami antar melalui adat Pamona Poso
apabila ada yang keliru mohon dimaafkan dan dimaklumi

Pada Ungkapan 1 terdapat aspek moral yang berlaku di masyarakat Pamona.
Sebelum ketua adat dari pihak laki-laki akan menyampaikan maksud dan tujuannya yang
dituturkan melalui pantun atau syair tentang hajat atau keinginan untuk melamar
perempuan. Pihak mempelai laki-laki terlebih dahulu menyampaikan maksud
kedatangannya melalui ketua adat. Hal ini dilakukan sesuai dengan norma yang berlaku
pada masyarakat suku Pamona. Dapat disimpulkan bahwa pentingnya memiliki akhlak
yang baik antar sesama yang diwujudkan dalam bentuk etika berbudaya.

Larik pertama dan kedua yang berbunyi tabea petubunaka darata ri ketua ada pau
anukaparata se’i peowa kawawa diartikan sebagai “salam penghormatan kepada ketua
adat setempat tentang maksud kedatangan yaitu mengantar pinang.” Makna dari kedua
larik tersebut menjelaskan bahwa setiap melakukan pelamaran pihak laki-laki harus
datang lebih awal menyampaikan maksud dan tujuan, serta niat hati untuk menjalin satu
ikatan keluarga yang baik. Apabila pihak mempelai laki-laki tidak mengikuti norma adat
yang terdapat dalam upacara perkawinan maka pihak mempelai laki-laki akan dikenakan
sanksi adat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Diana (2023) terhadap rangkaian
acara adat perkawinan di kota Bengkulu. Temuan Diana juga menunjukkan bahwa acara
pertama setelah prosesi lamaran dan bertunangan adalah acara mufakat adik sanak yang
disebut dengan Berasan. Acara Berasan ini adalah kegiatan berkumpul bersama atau
musyawarah adat yang dihadiri oleh tuan rumah calon mempelai perempuan (jika acara
perkawinan diadakan di rumah perempuan), para pemuka adat dan agama, serta
masyarakat setempat yang bertujuan untuk menentukan panitia pelaksana dalam acara
perkawinan.

Pada larik ketiga, sangat ditanamkan nilai-nilai moral yang menyebabkan seseorang
atau sekelompok orang menjadi dihormati atau dihargai. Seperti yang dideskripsikan di
dalam larik peowa anukawawa mampoliu ada ntana yang artinya “lamaran/pinang ini yang
kami antar melalui adat Pamona Poso.” Larik ini memiliki makna bahwa pihak keluarga
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laki-laki dan perempuan tidak boleh melanggar norma yang berlaku di masyarakat yang
sudah ditetapkan oleh leluhur. Oleh karena itu, dalam larik ini dijelaskan bahwa adat yang
mereka siapkan berdasarkan adat suku Pamona yang berlaku dan dijunjung tinggi
masyarakat setempat. Nilai moral yang bisa diambil adalah bahwa sikap kepatuhan
kepada adat dari leluhur dimiliki oleh setiap masyarakat suku Pamona.

2. Nilai Religius

Nilai religius berkaitan dengan kehidupan keagamaan dan memiliki sifat suci serta
dapat dijadikan pedoman hidup dalam bermasyarakat. Ungkapan nilai-nilai religius dalam
adat istiadat perkawinan suku Pamona merupakan janji adat yang disahkan oleh dewan
adat. Adapun ungkapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Ungkapan 2

Ri ada anu ndiwai kato’o tarima kasi
Jamo data mekakai ndati pueta ri yangi
Se’i pau kaparata ri komi mangkeni ada
Kasintuwu ine papa bambari dakaparata

Terjemahan:

Atas adat yang kalian beri kami ucapkan terima kasih

Kita hanya bisa berdoa kepada Tuhan Bapa di surga

Ingin kami sampaikan pesan, kepada kalian yang membawa adat
Persetujuan ibu dan bapak hasilnya kami akan sampaikan

Ungkapan 2 merupakan mantende peowa yang diartikan sebagai pesan dalam
bentuk nasihat. Mantende peowa merupakan prosesi berbalas pantun yang dituturkan
oleh ketua adat pihak perempuan kepada pihak laki-laki. Larik dua Jamo data mekakai
ndati pueta ri yangi diartikan “kita hanya bisa berdoa kepada Tuhan Bapa di surga” berisi
nilai religious bahwa mencintai segala sesuatu harus karena Tuhan. Masyarakat suku
Pamona menyerahkan seluruhnya kepada Tuhan Bapa di surga sebagai ungkapan
kepercayaan ke-Esaan Tuhan yang dipedomani. Pada isi larik tersebut juga mempunyai
hubungan yang erat dengan agama ditandai dengan sifat memberikan perlindungan dan
berdoa kepada-Nya. Pantun ini memiliki makna sebagai permohonan kepada Tuhan
pencipta langit dan bumi yang telah melindungi semua umat manusia. Oleh karena itu,
Tuhanlah tempat perlindungan manusia. Nilai religius mengajarkan bahwa masyarakat
suku Pamona harus senantiasa berlindung kepada Tuhan yang Maha Esa. Nilai-nilai
religius dalam perkawinan suku Pamona mencakup ajaran untuk mencintai segala
sesuatu harus karena Tuhan.

3. Nilai Budaya

Ungkapan nilai-nilai yang menyangkut adat istiadat berlaku pula pada masyarakat
suku Pamona dalam melestarikan budaya serta menjunjung tinggi nilai-nilai luhur budaya
suku Pamona. Hal tersebut terdapat dalam petuah/nasihat yang dituturkan ketua adat
apabila telah resmi menjadi sepasang suami istri dianjurkan untuk tidak berpisah. Adapun
ungkapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.
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Ungkapan 3

Ada ntu’ata talulu
Bemongkodo ewabuyu
Bendipake bendilulu
Baula bangke mantondu

Terjemahan:

Adat leluhur yang kita ikuti sekarang
Tidak berjejer seperti gunung

Tidak digunakan dan tidak dilestarikan
Sanksinya adalah kerbau

Ungkapan 3 termasuk salah satu aspek norma kepatuhan pada adat istiadat suku
Pamona. Ungkapan ini disampaikan oleh ketua adat pada saat berlangsungnya acara
perkawinan sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur serta menjaga norma-norma
budaya. Ungkapan ini mengandung nilai kekerabatan yang disampaikan kepada
pengantin dan seluruh keluarga agar menjaga norma tersebut. Hal ini dijelaskan pada larik
pertama ada ntu’ata talulu yang artinya “adat leluhur yang kita ikuti sekarang” Makna
ungkapan tersebut yaitu harus menjaga dan menghargai leluhur. Pada larik keempat
baula bangke mantondu yang artinya “sanksinya adalah kerbau” menjelaskan bahwa
apabila dalam adat yang melanggar adat maka mereka akan mendapat sanksi adat
berupa kerbau sesuai berat ringannya pelanggaran. Nilai budaya tersebut mengajarkan
bahwa selalu menjunjung tinggi norma adat.

4. Nilai Sosial

Nilai sosial yang terkandung dalam perkawinan adat suku Pamona merupakan
bentuk budaya yang dianut masyarakat karena dapat menjadi pemersatu, pembangun
solidaritas, dan sebagai modal sosial serta mendorong terciptanya kebersamaan dalam
slogan sintuvu maroso. Adapun ungkapan yang berkaitan dengan nilai sosial sebagai
berikut.

Ungkapan 4

“Pangabusulaka oli ada mporongo ri karonya nawai petompa ri nene lipu ndatepu’u ri sampapitu
katewianakanya ewa se’i. Se’i samponga dula peulayanya anu ka'isa to'onya, Se'i karadua santapi
lipa, Katatogo santapi lipa, Kaopo santapi lipa, Ka'alima santapi lipa, Ka'aono santapi lipa, Kapapitu
santapi lipa kasawi’imba. Suncunya nabusulaka wo’u radua ntapi lipa nce’emo bauga papanya pai
topi inenya. Ronce’e nawai wo'u radua ntapi lipa bauga ngkainya pai topi tu’anya. Ronce’e napaliu
mangabusulaka pu’unya ri yopo tabaro, pu’unya ri tana mbawu, pu’unya riBanua wase. Ungkalairia
nasuncu wo’u nabusulaka Pu’ui Oli samba’a baula. Nasuncu papoboli, natonda raka wata oli, nasuncu
wo’'u wawo oli, daku meoasi bara bemo re’e anu salah, ane mesono bemo re’e kapusanya nanawu
pancorenya.”

Terjemahan:

“Pada saat penyerahan mahar adat ketika telah mendapat izin dari pemerintah desa, maka
pelaksanaannya dimulai dari sampapitu. Maka demikian pelaksanaannya ini satu buah dulang yaitu
termasuk hitungan yang pertama. Satu lembar kain pelekat yaitu hitungan yang kedua. Satu lembar
kain pelekat yaitu hitungan yang ketiga. Satu lembar kain pelekat yaitu hitungan yang keempat. Satu
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lembar kain pelekat yaitu hitungan yang kelima. Satu lembar kain pelekat yaitu hitungan yang
keenam. Kemudian ketujuh satu lembar kain pelekat dan penyerahan sampapitu telah selesai.
Berikutnya diserahkan lagi dua lembar kain pelekat yang maksudnya pakaian untuk ayah dan ibu.
Setelah itu diberikan lagi dua lembar kain pelekat untuk pakaian kakek dan nenek. Setelah itu
dilanjutkan dengan penyerahan sumber kehidupan di masa depan yaitu satu rumpun sagu, kedua
satu ekor babi, ketiga sebuah kapak. Kemudian berikutnya penyerahan dasar satu ekor kerbau.
Disusul dengan penyerahan papoboli, dilanjut dengan wata oli, kemudian disusul dengan wawo oli
dalam bentuk uang. Apakah sudah tidak ada lagi kekurangan atau yang salah, apabila dari pihak
wanita menjawab tidak ada, maka pelaksana akan menjatuhkan pancore-nya atau disebut dengan
pentup pelaksanaan adat dinyatakan sudah selesai.”

Data di atas dituturkan oleh ketua adat pada saat acara penyerahan mahar
perkawinan atau majiji oli. Ungkapan tersebut menjelaskan nilai-nilai sosial yang ada
sebagai bentuk solidaritas masyarakat suku Pamona dalam berpikir dan bertingkah laku.
Nilai-nilai tersebut menjelaskan menjalankan hidup yang baik serta dapat bersosialisasi
dengan sesama dalam menjalankan ajaran norma yang berlaku. Makna yang terungkap
pada data di atas bertujuan untuk menjaga kesatuan, keutuhan dan kerukunan rumah
tangga dalam berinteraksi.

Ungkapan dalam nilai-nilai pendidikan suku Pamona berisi nasihat kepada kedua
mempelai dengan tujuan agar setelah perkawinan menjalankan bahtera rumah tangga
sesuai aturan adat yang nantinya akan menjadi bekal dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari. Nilai pendidikan dalam adat istiadat perkawinan suku Pamona, berupa nasihat
kepada mempelai menjadi pedoman dan bekal agar setia bersama sampai maut
memisahkan. Nasihat kepada mempelai agar selalu melakukan hal-hal kebaikan dalam
menjalankan rumah tangga. Nilai pendidikan juga memberikan pengaruh besar terhadap
kehidupan awal pengantin baru dan juga kemajuan suatu masyarakat karena di dalamnya
terdapat nasihat yang memberikan pedoman hidup. Nilai-nilai yang terdapat dalam pantun
sangat banyak memberikan keteladanan petuah-petuah dan nasehat bijak kepada
masyarakat suku Pamona.

D. Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dalam sastra lisan/ungkapan perkawinan ada suku
Pamona dapat disimpulkan bawa nilai-nilai pendidikan yang terdapat di dalam perkawinan
tersebut bersumber pada tokoh adat, perilaku masyarakat, dan sifat-sifat individu di
dalamnya. Adapun nilai-nilai pendidikan yang ditemukan dalam ungkapa perkawinan adat
tersebut adalah nilai pendidikan religius (berserah diri kepada Bapa di Surga dan
mendalami norma adat dari leluhur), nilai moral (patuh kepada adat istiadat dan
menjunjung tinggi norma adat leluhur), Nilai sosial (mencintai sesama, tolong menolong
serta menjaga solidaritas masyarakat suku Pamona), dan nilai budaya (kesadaran
bermasyarakat kepada nilai-nilai luhur dan menjaga adat istiadat yang berlaku sejak
dahulu). Dari keseluruhan temuan dalam penelitian ini, nilai-nilai pendidikan pada
perkawinan adat suku Pamona dapat berkontribusi bagi pembentukan karakter yang baik
bagi pembaca. Hal tersebut tidak terlepas dari budaya suku Pamona yang sangat
memegang erat nilai-nilai pendidikan yang diterapkan sebagai pedoman dalam kehidupan
sehari-hari sebagai wujud kasih sayang yang tertuang dalam slogan sintuvu maroso.
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